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comprehensive; literature; yang bertujuan untuk menyelidiki praktik manajemen risiko di sektor
risk management; banking perbankan Indonesia. Penelitian ini menggunakan studi literature untuk

menganalisis berbagai artikel ilmiah yang telah direview. Hasilnya
menegaskan pentingnya praktik manajemen risiko bagi bank-bank di
Indonesia, baik konvensional maupun syariah. Risiko-risiko sepertireputasi, kredit, operasional, dan likuiditas
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan dan reputasi bank. Dengan menerapkan praktik
manajemen risiko yang efektif, bank dapat mengelola risiko-risiko tersebut untuk menjaga stabilitas
keuangan dan membangun kepercayaan stakeholder.
ABSTRACT

Supporting the Indonesian economy in the midst of an increasingly complex risk landscape, the role of banks
in this regard becomes very important. With rapidly growing risks in both the internal and external
environment of the banking sector, along with the increasing complexity of banking operations, there is an
urgent need for capable risk management. With this in mind, the researcher conducted a study aimed at
studying the landscape of risk management practices in the Indonesian banking sector. This research utilizes
literature review to analyze various scholarly articles that have been reviewed. The findings underscore the
importance of effective risk management practices across banks in Indonesia, which include both
conventional and Islamic institutions. Risks such as reputational, credit, operational, and liquidity were
identified as having a major influence on the financial performance and position of banks. Through the
implementation of appropriate risk management strategies, banks can manage these risks to uphold
financial stability and foster stakeholder confidence.

Pendahuluan

Sejak dimulainya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada tahun 2015, dengan fokus
yang lebih lanjut pada integrasi sektor keuangan, terutama pada sektor perbankan yang
ditekankan pada tahun 2020 (Isfaatun et al., 2021) peran perbankan telah menjadi
fundamental dalam struktur ekonomi suatu negara. Perbankan bukan hanya sebagai
penghubung antara peminjam dan pemberi pinjaman, tetapi juga sebagai fondasi dari
sistem keuangan yang menyediakan pasar yang terorganisir untuk pertukaran dana.
Pentingnya peran perbankan tidak bisa diremehkan dalam memperkuat pertumbuhan
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ekonomi suatu negara (Widyastuti et al., 2021). Kondisi keuangan suatu negara secara
keseluruhan, atau bahkan secara spesifik, sangat bergantung pada kesehatan dan
kinerja yang baik dari sistem perbankan. Stabilitas dan efisiensi perbankan menjadi kunci
bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pembangunan yang seimbang.
Bank memiliki peran yang signifikan dalam memajukan perekonomian suatu negara,
baik itu konvensional maupun syariah (Munir, 2018; Susila et al.,, 2024). Dalam
menjalankan fungsinya, bank berperan penting dalam sistem keuangan dengan
melakukan berbagai aktivitas, termasuk pengalihan aset, transaksi keuangan, menjaga
likuiditas, dan meningkatkan efisiensi (Antou et al., 2018).

Produk utama yang disediakan oleh bank meliputi layanan simpanan seperti simpanan
giro, tabungan, dan deposito. Selain itu, bank juga menjadi tempat untuk menyimpan
pinjaman, melakukan pertukaran mata uang, transfer dana, serta layanan pembayaran
dan penyetoran (Simatupang, 2019). Hal ini menunjukkan bank memainkan peran
penting dalam menggerakkan aktivitas ekonomi dan mendukung pertumbuhan
keuangan yang berkelanjutan. Perbankan memainkan peran penting dalam menunjang
perekonomian Indonesia di hadapan tantangan risiko yang semakin kompleks. Risiko
yang dihadapi oleh sektor perbankan berasal dari dua sumber utama, yaitu internal dan
eksternal. Perkembangan yang pesat di dalam lingkungan internal dan eksternal sistem
perbankan, serta meningkatnya kompleksitas kegiatan bisnis perbankan, memerlukan
pengelolaan risiko yang efektif (Sari et al., 2022). Tujuannya adalah untuk mengenali
risiko sejak awal dan memudahkan penilaian terhadap kerugian potensial yang mungkin
dihadapi oleh perbankan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi modalitas perbankan
(Rahmany, 2017).

Manajemen risiko adalah suatu proses yang mencakup pengenalan, pengukuran,
pemantauan, dan pengaturan terhadap risiko-risiko dalam suatu portofolio atau
kegiatan tertentu. Pendekatan ini merupakan metode yang rasional dan teratur yang
digunakan untuk menetapkan sikap, mengambil langkah-langkah, serta
menggambarkan risiko yang mungkin muncul dalam setiap tahap kegiatan atau proses
(Tengor et al., 2016; Ana et al., 2022). Meskipun bukan ide baru, manajemen risiko telah
menjadi elemen yang tak terpisahkan dalam manajemen dan proses pengambilan
keputusan di segala tingkatan organisasi. Didukung oleh berbagai standar dan pedoman
yang menjelaskan prinsipnya, manajemen risiko memegang peran sentral dalam
mendukung organisasi untuk mencapai sasarannya (Sari et al., 2022). Visi, misi, dan
tujuan perbankan akan didukung lebih lanjut dengan adopsi budaya manajemen risiko
yang kuat di seluruh organisasi.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 mengamanatkan bank
untuk mengungkapkan secara jelas arah kebijakan dan kinerja manajemen risiko dalam
laporan publikasi tahunan mereka. Selain itu, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 60
menegaskan kewajiban untuk mengungkapkan risiko yang muncul dari instrumen
keuangan dalam laporan keuangan tahunan. Hal ini mencakup dua hal utama: pertama,
entitas harus menjelaskan bagaimana instrumen keuangan memengaruhi posisi dan
kinerja keuangan mereka secara signifikan. Kedua, entitas juga harus mengungkapkan
jenis dan tingkat risiko yang terkait dengan instrumen keuangan tersebut, serta langkah-
langkah yang diambil dalam mengelola risiko tersebut (SAK, 2018).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalis
praktik manajemen risiko di sektor perbankan Indonesia secara komprehensif.
Penelitian ini merupakan tinjauan literatur, yang melibatkan pengumpulan data
bibliografi, membaca, mencatat, dan memproses materi penelitian. Tinjauan literatur
digunakan untuk menggambarkan masalah yang sedang diteliti. Teknik pengumpulan
data melibatkan studi literatur yang diperoleh dari berbagai sumber sepertijurnal, buku,
situs web, dan internet yang relevan dengan topik yang sedang diteliti (Fadillah et al.,
2021). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan yang kuat untuk
pemahaman lebih mendalam tentang praktik manajemen risiko di sektor perbankan
Indonesia. Dengan memperoleh wawasan yang komprehensif melalui SLR, dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang tantangan, tren, dan praktik terbaik
dalam manajemen risiko di sektor perbankan, yang dapat membantu pihak terkait dalam
mengambil keputusan yang lebih baik untuk mengelola risiko secara efektif dan efisien.

Pembahasan

Manajemen risiko di bank membutuhkan pengawasan yang aktif dari berbagai pihak,
termasuk dewan komisaris, direksi, dan Dewan Pengawas Syariah, untuk memastikan
efektivitas implementasinya. Dalam praktiknya, bank menyusun kebijakan dan prosedur
yang jelas untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan risiko reputasi, sejalan
dengan ketentuan dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBl/2011. Peraturan ini
menegaskan empat pilar utama dalam penerapan manajemen risiko, yakni pengawasan
aktif dari dewan komisaris dan direksi, kebijakan yang memadai, penetapan limit dan
proses manajemen risiko, serta penggunaan sistem informasi dan pengendalian internal
yang kuat. Dengan menerapkan keempat pilar ini, bank dapat meminimalkan risiko
reputasi dan menjaga citra positifnya di mata publik (Supriyadi & Setyorini, 2020).

Untuk menerapkan Kerangka Manajemen Risiko (KMR) secara efektif dan konsisten
di bank, diperlukan struktur tata kelola yang kuat. Dalam struktur tersebut, Dewan
Komisaris dan Direksi memiliki peran kunci yang meliputi pengawasan, pemantauan,
dan pengelolaan risiko. Mereka bertanggung jawab untuk aktif mengawasi dan
memantau risiko yang dihadapi oleh bank, serta mengelolanya secara tepat dan efektif.
Selain itu, mereka juga harus mempromosikan budaya manajemen risiko di seluruh
organisasi bank agar semua unit kerja memahami strategi, tingkat risiko yang diambil,
dan kerangka kerja KMR yang telah ditetapkan (Farid & Azizah, 2021; Fauziah, 2019).
Dewan Komisaris memegang peran krusial dalam memastikan penerapan manajemen
risiko yang efektif di bank, dengan dibantu oleh Komite Pemantau Risiko (ROC). Tugas
utama ROC mencakup peninjauan risiko, evaluasi pengendalian mitigasi, dan
pertimbangan potensi kerugian. Dewan Komisaris memberikan wewenang kepada
Direksi untuk menerapkan kerangka kerja manajemen risiko, yang didukung oleh Komite
Manajemen Risiko (RMC). RMC bertanggung jawab atas pengembangan strategi
manajemen risiko, memastikan kepatuhan, dan melaporkan kepada Dewan Komisaris.
Bank menerapkan Prinsip Pendekatan Tiga Garis Pertahanan, yang melibatkan garis
pertahanan pertama oleh unit bisnis, garis kedua oleh fungsi manajemen risiko
independen, dan garis ketiga oleh Dewan Komisaris dan Komite Pemantau Risiko (Farid
& Azizah, 2021; Fauziah, 2019; Sari et al., 2022; Supriyadi & Setyorini, 2020).
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Manajemen risiko diterapkan untuk setiap jenis risiko, yang meliputi delapan risiko,
yakni risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko
strategis, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi (Farid & Azizah, 2021; Supriyadi &
Setyorini, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2019) mengenai risiko reputasi
adalah dampak dari penurunan kepercayaan stakeholder yang berasal dari persepsi
negatif terhadap bank. Kejadian-kejadian yang merugikan reputasi bank, seperti
pemberitaan negatif di media massa, pelanggaran etika, dan keluhan nasabah, dapat
menyebabkan risiko reputasi. Dampak dari risiko reputasi umumnya berupa kerugian
non-finansial bagi bank.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti et al. (2021) diperoleh bahwa
menunjukkan beberapa temuan yang penting terkait dengan pengaruh berbagai jenis
risiko terhadap kinerja keuangan suatu entitas. Pertama, ditemukan bahwa risiko
operasional (BOPO) memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan,
menandakan bahwa semakin tinggi tingkat risiko operasional, semakin rendah kinerja
keuangan yang dicapai. Di sisi lain, risiko pasar (NIM) menunjukkan pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan, yang mengindikasikan bahwa entitas mungkin
menghasilkan keuntungan yang lebih besar ketika menghadapi risiko pasar tertentu.
Namun, temuan menunjukkan bahwa risiko kredit (NPL) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja keuangan, menunjukkan bahwa variabel tersebut mungkin
tidak menjadi faktor penentu utama dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan.
Terakhir, risiko likuiditas (LDR) terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan, menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang rendah dapat menghambat
kemampuan entitas untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal.

Yanti & Setiyanto (2021) menyatakan dalam penelitiannya menyatakan bahwa risiko
kredit memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, bahkan
dapat menguranginya. Oleh karena itu, penanganan terhadap masalah kredit dianggap
penting untuk menjaga stabilitas profitabilitas, karena hal ini dapat memengaruhi
keputusan investasi dari para pemangku kepentingan. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa risiko operasional memiliki dampak yang serius dan mampu
mengurangi profitabilitas perusahaan. Beban operasional yang tinggi sebagai bagian
dari pendapatan perusahaan memengaruhi operasional secara keseluruhan. Pandangan
dari para stakeholder bahwa perusahaan kurang efisien dalam menjalankan operasinya
juga memengaruhi keputusan mereka dalam berinvestasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki dampak yang
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor perbankan. Risiko-risiko
seperti reputasi, operasional, kredit, dan likuiditas memiliki implikasi yang beragam
terhadap profitabilitas dan stabilitas perusahaan. Penanganan yang tepat terhadap
risiko-risiko ini menjadi kunci dalam menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Dengan
mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko-risiko ini secara efektif, bank dapat
meminimalkan dampak negatifnya terhadap profitabilitas dan menjaga stabilitas
operasional. Dengan demikian, praktik manajemen risiko yang baik menjadi kunci dalam
memastikan bahwa bank dapat beroperasi secara efisien, menghasilkan keuntungan
yang optimal, dan mempertahankan kepercayaan stakeholder.
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Manajemen risiko dalam bank Islam memiliki karakteristik yang unik dibandingkan
dengan bank konvensional, terutama karena adanya jenis-jenis risiko yang khas bagi
bank-bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Perbedaan ini tidak hanya
terletak pada cara mengukur risiko, tetapi juga pada apa yang dinilai sebagai risiko.
Dalam konteks identifikasi risiko, bank Islam tidak hanya mengenali risiko-risiko umum
yang ada pada bank konvensional, tetapi juga memperhitungkan risiko-risiko khas yang
muncul dari prinsip syariah, seperti dalam proses transaksi pembiayaan dan manajemen.
Penilaian risiko dalam bank Islam juga mengadopsi pendekatan kualitatif yang
mempertimbangkan hubungan antara probabilitas dan dampak, atau biasa disebut
sebagai pendekatan kualitatif (Farid & Azizah, 2021; Syadali et al., 2023).

Selanjutnya, dalam mengantisipasi risiko, bank Islam mengedepankan tiga aspek
utama: pencegahan, pendeteksian, dan pemulihan. Hal ini melibatkan peran Dewan
Pengawas Syariah (DPS) dalam memberikan persetujuan, mengawasi, dan mengoreksi
pelanggaran yang berkaitan dengan aspek syariah. Selain itu, dalam memantau risiko,
aktivitas tersebut tidak hanya dilakukan oleh manajemen bank, tetapi juga melibatkan
partisipasi aktif dari dewan pengawas syariah. Dengan demikian, manajemen risiko
dalam bank Islam mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dalam proses identifikasi,
penilaian, antisipasi, dan pemantauan risiko untuk memastikan kesesuaian dengan
prinsip-prinsip syariah dan menjaga kestabilan operasional bank (Farid & Azizah, 2021;
Anandia & Aisyah, 2023; Oktaviana & Wicaksono, 2022).

Perjalanan yang panjang dan matang dalam membangun sistem serta teknik
manajemen risiko oleh perbankan konvensional menjadi tantangan tersendiri bagi bank
syariah dalam mengadopsi konsep tersebut secara menyeluruh. Terlebih lagi, bank
syariah cenderung lebih muda dibandingkan dengan bank konvensional. Namun,
hadirnya Islamic Financial Services Board (IFSB) sebagai lembaga internasional yang
berfokus pada infrastruktur keuangan Islam dan standar instrumen keuangan Islam
memberikan harapan baru bagi perkembangan manajemen risiko di bank syariah. IFSB
secara aktif terlibat dalam merumuskan prinsip-prinsip manajemen risiko yang sesuai
dengan prinsip syariah, khususnya untuk bank dan lembaga keuangan yang
menjalankan prinsip syariah (Mukhlishin & Suhendri, 2018). Meskipun demikian,
tantangan implementasi tetap ada meskipun panduan tersedia, karena bank syariah
harus mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen risiko dengan prinsip-prinsip syariah
dalam praktik manajemen sumberdaya manusia yang didasarkan pada Al-Quran (Arfan
et al., 2016; Asnawi et al., 2011).

Manajemen risiko menjadi kebutuhan yang tak terhindarkan baik dalam bank syariah
maupun konvensional karena berperan dalam mengelola dan mengurangi risiko-risiko
yang mungkin timbul dalam aktivitas perbankan. Dengan adanya manajemen risiko yang
efektif, bank dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko-risiko
seperti risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional, serta risiko-risiko lainnya yang dapat
mempengaruhi kesehatan dan stabilitas keuangan mereka. Selain itu, manajemen risiko
membantu bank untuk mempertahankan kepercayaan stakeholder dan memenuhi
standar regulasi yang berlaku, sambil memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah dalam konteks bank syariah. Dengan demikian, manajemen risiko menjadi

1327



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2024, 2(5),1323-1329 elSSN: 3024-8140

landasan penting bagi keberlanjutan dan kesuksesan operasional bank, serta untuk
menjaga stabilitas dan kepercayaan dalam industri perbankan secara keseluruhan.

Kesimpulan

Praktik manajemen risiko menjadi aspek krusial bagi bank-bank di sektor perbankan
Indonesia, baik yang beroperasi secara tradisional maupun syariah. Risiko-risiko seperti
reputasi, kredit, operasional, dan likuiditas memiliki potensi besar untuk memengaruhi
kinerja finansial dan citra bank. Dengan menerapkan praktik manajemen risiko yang
efisien, bank dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengontrol risiko-risiko ini
guna menjaga stabilitas finansial dan kepercayaan dari pemangku kepentingan. Oleh
karena itu, bank perlu terus meningkatkan kapabilitas mereka dalam mengelola risiko,
mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah bagi bank syariah, dan meningkatkan
transparansi serta komunikasi dengan publik. Dengan demikian, bank dapat
meminimalkan dampak risiko, meningkatkan performa finansial, dan menjaga stabilitas
operasional jangka panjang.

Saran

Untuk peneliti yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut tentang manajemen risiko di
sektor perbankan Indonesia, disarankan untuk memperhatikan keragaman metodologi,
memilih area fokus yang spesifik, melakukan analisis perbandingan antara bank
konvensional dan bank syariah, melibatkan pemangku kepentingan, dan
memperbaharui literatur dengan perkembangan terbaru dalam industri perbankan.
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